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SURVEI DAN RENCANA KEGIATAN

2.1 Hasil Survei Lokasi

2.1.1 Sejarah Kampung

Pekon Sumber Rejo kecamatan pagelaran merupakan bagian dari wilayah
pekon Candi Retno. Pekon Sumber Rejo Kecamatan Pagelaran secara resmi
berdiri pada tanggal 24 september 2012, dan pejabat kepala pekon bapak
Ahmad Afandi sebagai pejabat sementara, setelah melalui proses pemilihan
kepala pekon dan secara definitive Pekon Sumber Rejo dipimpin oleh bapak
Ahmad Afandi kembali untuk periode tahun 2013-2019. Mayoritas penduduk
Pekon Sumber Rejo berasal dari pulau Jawa dan saat ini sudah berkembang
sebagaimana mestinya. Secara umum Pekon Sumber Rejo merupakan daerah
pertanian dan perkebunan dengan tingkat ekonomi masyarakat yang masih
berada pada level menengah kebawah. Secara fisik berupa infrastuktur jalan
sudah diberlakukan pembangunan dari pemerintah sehingga jalur transportasi
menuju Pekon Sumber Rejo sudah cukup lancer. Tetapi Jalan Pekon maupun
jalan antar pekon masih perlu mendapatkan perhatian (pengerasan) dan
perbaikan, Agar masyarakat Pekon Sumber Rejo dapat lebih berkembang

dalam bidang perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Pekon Sumber Rejo adalah petani
dan buruh tani.Selain itu juga rata-rata ibu rumah tangga mengisi waktu luang
dirumah dengan membuat kerajinan seperti tapis.Dari pemerintahan kampung
setiap tahun selalu mengusulkan untuk peningkatan ekonomi masyarakat
tersebut agar keserasian dan perbedaan sosial sedikitnya dapat teratasi, namun

sampai  saat ini  belum ada  perhatian  dari  pemerintah.



2.1.2 Keadaan Geografis Pekon Sumber Rejo
a. Letak dan BatasWilayah

Pekon Sumber Rejo berada di wilayah Administrasi Kecamantan
Pagelaran Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Batas Wilayah

Pekon Sumber Rejo adalah :

1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Pekon Candi
Retno dan PekonTanjung Dalam.

2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Pekon
Kresnomulyo KecamatanAmbarawa.

3. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Pekon Gunung
Kasih danBabakan Kabupaten Tanggamus.

4. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Pekon Sumber
AgungKecamatan Ambarawa.

b. LuasWilayah

Luas Wilayah Pekon Sumber Rejo adalah sebesar 174,35 Ha, yang terdiri
dari 2 dusun serta 7 wilayah RT.

c. Peta Geografis




d. Orbitrase

Or itase atau jarak dari pusat-pusat pemerintahan adalah :

- Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 112 km
- Jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten : 20 km
- Jarak dari Pusat Pemerintahan Provinsi 26 km
- Jarak dari PusatPemerintahanPusat 30 km

e. Karakteristik Pekon

Pekon Sumber Rejo merupakan kawasan perkampungan yang bersifat
agraris dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah
bercocok tanam dan pengrajin terutama pada sektor pertanian |,
perkebunan. Sumber daya alam yang terdapat di Pekon Sumber Rejo
adalah :

- Pertanian
- Perkebunan

Dari karakteristik dan besaran peruntukan lahan Pekon Sumber Rejo dapat

dibagi menjadi :

Permukiman Masyarakat

Lahan Pertanian

Lahan

Perkebunan

f. Rencana Pembangunan Pekon

Dalam membuat suatu rencana pembangunan Pekon Sumber Rejo perlu
adanya kebijakan pembangunan. Kebijakan yang dimaksud adalah dalam

merencanakan pembangunan pekon maka perlu adanya musyawarah



pekon yang hadir oleh tokoh-tokoh msyarakat, tokoh agama, RT/RW,
pemerintah pekon beserta BPD dalam rangka penggalian gagasan. Sebagai
wakil dari masyarakat BPD berperan aktif membantu pemerintah pekon
dalam menyusun program pembangunan pekon, dalam hal ini menyusun
pembangunan apa yang diperlukan oleh masyarakat sehingga aspirasi
seluruh lapisan masyarakat bisa tertampung. Untuk menjabarkan arah
kebijakan pembangunan kampung maka perlu disusun rencana program
pembangunan kampung sebagai dasar agar dapat menjadi pedoman bagi
pemerintah  kampung maupun stakeholder dalam melaksanakan
pembangunan serta sebagai dasar untuk menentukan indikasi program
sesuai tugas dan kewenangannya. Adapun program pembangunan Pekon
selama 5 tahun 2012 sampai dengan 2018, yaitu :

1. Penyelengaraan PemerintahPekon :
a. Penghasilan Tetap Kepala Pekon dan Perangkat Pekon.
b. Tunjangan Kepada Pekon dan Perangkat.
c. Insentif Ketua RT.
d. Operasional Perkantoran.
e. Operasional BHP.
f.  Tunjangan BHP.
g. Operasional PKK.
h. Penyusunan Review RPJM Des.
I. Penyusunan RKP Des.
J. Penyusunan APB Des.
k. Pembuatan Tanda Batas Tanah.
I.  Pembuatan Sertifikat Hak Tanah.

m. Pembiayaan Pemilihan Kepala Pekon.



2. Pelaksanaan Pembangunan Pekon :
a. Perapihan Badan Jalan.
b. Gorong-gorong Flat.
c. Penimbunan Jalan.
d. Pos Siskamling.
e. Pembangunan Prasarana Sanitasi Toilet.
f.  Penggalian siring.
g. Perapihan Badan Jalan.
h. Onderlagh.
I. Lapen.
J-  Rehap Balai Kampung.Servis Jalan.

k. Pembersihan Lokasi Makam.

2.2 Temuan Masalah di Lokasi dan Rencana Kegiatan

2.2.1 Temuan Masalah
Tempe adalah salah satu peluang bisnis yang menguntungkan, dan merupakan
jenis makanan yang mudah untuk dijadikan panganan yang khas seperti

keripik tempe, tempe crunchy dan lain-lain.

Belum adanya dukungan dan perhatian dari pemerintah, belum adanya
pelatihan dan pengertian dari pengawasan produksi secara baik dan
pencatatan keuangan untuk mengetahui besar kecilnya laba yang di hasilkan
serta kreatifitas dalam mengolah dan tidak adanya inovasi produk dari tempe
tersebut. Tujuan perusahaan salah satunya adalah mencari laba yang optimal
termasuk juga UKM tempe Pekon Sumbe Rejo. Agar UKM Tempe tersebut
dapat mencapai laba yang maksimal kami menginovasikan Tempe menjadi
Kripik tempe crunchy Sumber Rejo dan dari produk tersebut diharapkan

dapat memasuki pangsa pasar yang lebih luas sehingga membantu



perekonomian masyarakat Pekon Sumber Rejo.

Kemasan Keripik Tempe dibuat semenarik mungkin dengan diberikannya
merk pada produk tersebut. Keuangan untuk UKM Tempe masih dalam
bentuk sederhana dalam pembuatan laporan laba/rugi, sehingga UKM
tersebut melihat besar kecilnya hasil produksi dalam mengetahui laba rugi
usaha keripik tempe tersebut. UKM tempe Pekon Sumber Rejo dari tahun
2002 hanya mengolah tempe dan belum adanya kreasi lain dari tempe yang
dapat dibuat untuk dipasarkan.

2.2.2 Rumusan Masalah

Pada UKM Tempe Pekon Sumber Rejo ini, minat masyarakat untuk konsumsi
tempe sangatlah tinggi, tetapi masih memiliki kekurangan dari segi
pemasarannya. Karena pemasaran yang dilakukan masih berupa tempe
mentah belum memiliki inovasi produk dan variasi rasa, karena itu maka

rumusan masalah yang diambil adalah :

1. Belum adanya perencanaan anggaran Produksi Kripik Tempe.

2. Belum adanya perhitungan sistematis tentang Harga Pokok Produksi
dan Laporan Laba/Rugi.

3. Belum adanya inovasi baru dan Merk dari olahan tempe dengan varian
rasa.

4. Belum adanya web di Pekon Sumber Rejo Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Pringsewu.

5. Belum adanya inovasi kemasan dan pemasaran kripik tempe dengan
menggunakan media online.

6. Belum adanya sumber daya manusia yang memadai dalam produksi

pada kripik tempe.



2.2.3 Kerangka Pemecahan Masalah

MASALAH

Ketidak mampuan produsen dalam
menginovasikan Tempe

g

SOLUSI

Membuat perencanaan
anggaran produksi tempe

Membuat HPP pada kripik
tempe

Membuat produk baru

Pengembangan teknologi
informasi

Membuat design kemasan
dan memasarkan produk

Sosialisasi pembuatan
produk

Membuat rincian proses
produksi pada kripik tempe

Melakukan perhitungan
sistematis tentang HPP dan
Laporan laba/rugi

Melakukan inovasi kripik
Tempe dengan varian rasa
dan memberi merk

Membuat Web Pekon

Membuat kemasan yang
menarik & memasarkan
melalui media online

Mengikutsertakan
masyarakat (IRT) dalam
proses produksi kripik tempe

Gambar 2.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan gambar 2.1, kerangka pemecahan masalah diatas dapat diuraikan

bahwa dari hasil survey lapangan atau observsi yang telah dilakukan oleh
Mahasiswa PKPM Institusi Informatika dan Bisnis Darmajaya pada tanggal
21 Juli 2018, diketahui Pekon Sumber Rejo memiliki Usaha Kecil Menengah



(UKM) Tempe, namun UKM tersebut memiliki kendala kurangnya inovasi
dalam menghasilkan produk baru dan pemasarannya.hal inilah yang menjadi
faktor pendorong bagi Mahasiswa  Institusi Informatika dan Bisnis
Darmajaya melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini membantu dalam
membuat sebuah inovasi produk. Dalam pelaksanaan kegiatan nantinya,
Mahasiswa PKPM Institusi Informatika dan Bisnis Darmajaya melalui
kelompok 55 akan memberikan pengetahuan melalui program Membuat
rincian proses produksi pada kripik tempe, Melakukan perhitungan sistematis
tentang HPP dan Laporan laba/rugi, Melakukan inovasi kripik tempe dengan
varian rasa dan memberi merk, Membuat kemasan yang menarik &
memasarkan melalui media online, dan Mengikut sertakan masyarakat (IRT)
dalam proses produksi kripik tempe.

Rencanannya yang menjadi target dalam pelaksanaan pelatiahn tersebut
adalah masyarakat dan UKM Tempe. Selain itu permasalahan lainnya dalam
bidang teknologi informasi dan komunikasi, mayoritas masyarakat pekon
masih kurang memanfaatkan perkembangan teknologi untuk dijadikan wadah
dalam mengembangkan dan memperkenalkan Pekon ke masyarakat luas. Hal
tersebut dikarenakan letak geografis Pekon yang jauh dari pusat perkotaan
dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang teknologi informasi,
sehingga menyebabkan keterlambatan Pekon menyerap informasi terbaru
dalam menyesuaikan diri terhadap kemajuan tenologi. Alasan inilah yang
kemudin menjadikan Mahasiswa Institusi Informatika dan Bisnis Darmajaya
melalui kegiatan pengabdian masyarakat membantu pemerintah pekon
memperkenalkan Pekon Sumber Rejo kepada masyarakat luas melalui sebuah
media elektronik, dengan dibuatnya sebuah Web Pekon. Di dalam Web
nantinya akan memuat mengenai seluruh aktivitas/kegiatan dan informasi
Pekon Sumber Rejo. Selain pembuatan Web Pekon, Mahasiswa PKPM juga
akan memberikan sebuah pengenalan teknologi informasi kepada masyarakat
Pekon Sumber Rejo yang bertujuan untuk menambah pengetahuan ilmu

teknologi.



2.2.4 Tujuan
Adapun tujuan yang dapat dicapai dari kegiatan Praktek kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) antara lain :

1.

Untuk membantu perencanaan angaran secara terperinci dalam proses
produksi Kripik tempe.

Untuk membantu dalam penyusunan laporan keuangan sehingga lebih
terstruktur.

Untuk memberikan kemudahan bagi pemilik UKM dalam
melaksanakan kegiatan usaha agar lebih berkembang.

Untuk mempermudah masyarakat luar dalam memperoleh informasi
Pekon dalam meningkatkan layanan Pekon melalui Web Pekon.

Untuk memberikan ciri khas produk agar mempermudah konsumen
dalam mengenali produk dan mempermudah mempromosikan produk
melalui media online.

Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai potensi baru
di Pekon Sumber Rejo.

2.2.5 Manfaat
Adapun manfaat dari kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM)

yang dilaksanakan di Pekon Sumber Rejo antara lain :

1.

Diharapkan UKM kripik tempe dapat mempermudah perencanaan
anggaran dalam proses produksi.

Diharapkan laporan keuangan UKM kripik tempe tercatat dengan jelas
dan membuat laporan keuangan sederhana.

Diharapkan dapat berkembang dengan pesat dan akan muncuk UKM
baru yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi Pekon
Sumber Rejo.

Diharapkan aparatur Pekon Sumber Rejo dapat mengelola Web Pekon
sebagai media komunikas dan informasi dengan masyarakat luar.
Diharapkan produk yang dihasilkan menjadi salah satu ciri khas yang
dimiliki Pekon Sumber Rejo dan dapat membantu memasarkan

produk kripik tempe bisa tersebar di berbagai wilayah.



6. Diharapkan sumber daya manusia di Pekon Sumber rejo dapat

semakin berkembang.

2.2.6 Sasaran Obyek

Sasaran obyek dalam program kegiatan ini ditunjukan pada UKM dan
Aparatur Pekon Sumber Rejo, karena UKM  sebagai salah satu  faktor
pembangun dalam Pekon, UKM di Indonesia terutama di Lampung sangat
terbatas dengan informasi sehingga perkembangan UKM di Lampung
sangatlah susah untuk berkembang karena kurangnya proses pemasaran,
keuangan, dan sumber daya manusia. Dalam hal ini sasaran obyek yang ada
di Pekon Sumbe Rejo yaitu UKM Tempe.Alasan dipilihnya obyek ini adalah
karena UKM kripik tempe di Sumber Rejo masih melakukan model bisnis
lama sehingga kurang dilirik oleh masyarakat Pekon Sumber Rejo maupun
masyarakat luar pekon. Serta membantu pengembangan UKM kripik tempe
dengan membuat inovasi yang mencakup aspek inovasi yaitu kemasan,

pembinaan laporan keuangan, design merk, pemasaran media online.

Selanjutnya, ditujukan pada Aparatur Pekon Sumber Rejodipilihnya sasaran
objek ini supaya Aparatur Pekon Sumber Rejo dapat mengenal teknologi
komputer dan bisa meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai potensi

yang ada di Pekon Sumber Rejo dengan dibuatnya Web Pekon.

2.2.7 Rencana Kegiatan Kelompok
a. Rencana Kegiatan Auliata Gusti Rahayu
Tabel 2.1 Rencana Kegiatan Auliata Gusti Rahayu

. . Penyelesali
No. | Rencana Kegiatan Tujuan ) Keterangan
an (Hari)
1. Membuatkanrencan Agar pengalokasian keuangan 5 (Lima) Terlaksana

a kerja dan tetap terjaga dan tercapainya
anggaran UKM tujuan kegiatan secara efektif.
kripik tempe bulan
Agustus 2018.




b. Rencana Kegiatan Individu Eka Afrianingsih

Tabel 2.2 Rencana Eka Afrianingsih

No. | Rencana Kegiatan Tujuan Penyelesal Keterangan
an (Hari)
1. |Membuat perhitungan |Agar pemilik mengetahui 3 (Tiga) Terlaksana
Harga Pokok Produksi [pesar dana yang
dan laporanL/R dikeluarkandan laba yang
KeripikTempe. dihasilkan dalam produksi
kripik tempe.
c. Rencana Kegiatan Individu Lili Diana
Tabel 2.3 Rencana Kegiatan Lili Diana
No. | Rencana Kegiatan Tujuan Penyeleéal Keterangan
an (Hari)
1. |Membuat inovasi Agar dapat memberikan 5 (Lima) Terlaksana
rasa padaKeripik \varian baru pada rasa tempe
Tempe dan kripik sehingga menghasilkan
Membuatkan laba yang lebih banyak.
Design Merk guna
pengembangan
pangsa pasar.
d. Rencana Kegiatan Individu Prastio Nugroho
Tabel 2.4 Rencana Kegiatan Prastio Nugroho
. Penyelesali
No. | Rencana Kegiatan Tujuan ) Keterangan
an (Hari)
1. [Membuatkan website  |Agar masyarakat luas lebih 3 (Tiga) Terlaksana

Pekon Sumber Rejo

Pagelaran

mengenal& mengetahui
informasi tentang Pekon

Sumber Rejo.




e. Rencana Kegiatan Individu Prastio Nugroho

Tabel 2.4 Rencana Kegiatan Prastio Nugroho

) . Penyelesai
No. | Rencana Kegiatan Tujuan ) Keterangan
an (Hari)
1. |Membuatkan website  |Agar masyarakat luas lebih 3 (Tiga) Terlaksana
Pekon Sumber Rejo mengenal& mengetahui
Pagelaran informasi tentang Pekon
Sumber Rejo.
f. Rencana Kegiatan Individu Riski Adi Saputra
Tabel 2.5 Rencana Kegiatan Riski Adi Saputra
) ) Penyelesali
No. | Rencana Kegiatan Tujuan ) Keterangan
an (Hari)
1. |Melakukan inovasi Meningkatkan nilai jual 2 (Dua) Terlaksana
kemasan produk kripik |pada Produk dan
Tempe dan memaksimalkan laba.
memasarkan produk
secara online.
g. Kegiatan Individu Veronica Erviana
Tabel 2.6 Rencana Kegiatan Veronica Erviana
) ) Penyelesal
No. | Rencana Kegiatan Tujuan ) Keterangan
an (Hari)
1. [Mengoptimalkan dan  |Meningkatkan kemampuan 4 (Empat) | Terlaksana

memberikan pelatihan
SDM guna memajukan
UKM Keripik Tempe.

SDM agar mampu bersaing
dalam kegiatan produksi

maupun pangsa pasar.







